
ix 
 

INTISARI 

 

 

Permasalahan utama dalam bidang-bidang kemanusiaan adalah sulitnya 

memahami objek yaitu manusia yang selalu relatif atau tidak statis dalam pikiran 

dan realitasnya. Termasuk dalam konseling kaburnya pemahaman atau tidak 

tercapainya pemahaman selalu berpeluang terjadi dalam komunikasi konseling. 

Realitas sebagai objeknya mungkin tidak dapat dipahami secara sederhana tanpa 

berada di dalam realitasnya karena selalu ada hal-hal yang implisit, yang tidak 

terjabarkan lewat tanda atau bahasa. Dalam masalah ini, peneliti melihat kecocokan 

dengan konsep hermeneutika Jürgen Habermas yang membahas mekanisme 

pemahaman. Habermas mengatakan dalam suatu proses interpretasi, subjek selalu 

terkait dengan hal-hal implisit dan situasi latar belakang yang mempengaruhi 

keadaan. Tujuan penelitian ini memaparkan konsep Hermeneutika Jürgen 

Habermas, melihat bagaimana mekanisme konseling dalam memahami realitas 

manusia. Melakukan analisis menggunakan hermeneutika Jürgen Habermas yang 

berorientasi untuk melihat struktur-struktur pengetahuan dalam konsep pemahaman 

konseling. 

Penelitian ini menggunakan model sistematis-reflektif. Model penelitian ini 

digunakan untuk struktur-struktur dan validitas pengetahuan secara fundamental 

dalam bidang-bidang kemanusiaan. Bahan penelitian ini adalah komunikasi 

konseling sebagai objek material dan hermeneutika Jürgen Habermas sebagai objek 

formal. Langkah-langkah penelitian meliputi pengumpulan bahan, sistematisasi, 

analisis. Bahan didapat dari buku-buku bertema hermeneutika dan psikologi. 

Sedangkan analisis data menggunakan unsur-unsur deskripsi, interpretasi, refleksi, 

dan evaluasi kritis yang diharapkan memunculkan pemahaman baru. 

Hasil penelitian ini adalah; Interpretasi membutuhkan pengetahuan dan 

sikap rasional secara komprehensif. Latar belakang pengalaman, pra pemahaman, 

struktur tindakan rasional secara internal atau dalam diri merupakan aspek sebuah 

interpretasi. Pembahasan seputar realitas kehidupan ataupun realitas pikiran klien 

merupakan tujuan konseling untuk mendorong perbaikan bagi permasalahan klien. 

Namun, segala realitas itu pada dasarnya bersifat relatif, dinamis, situasional, dan 

terkadang tidak dapat dipahami. 
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ABSTRACT 

 

 

 

 The main issues in the humanity areas is difficult to understand the object 

of the man who always relatively or not static in the mind and the reality. Including 

in the counseling the lack of clarity on understanding or not achieving the 

understanding always probability of occurring in communication counseling. 

Reality as its object may not be understood in a simple way without being in 

absolute terms because there are always things that implicitly, not define it through 

sign or language. In this issue, researchers see compatibility with the Jürgen 

Habermas hermeneutics concept that discuss the mechanism of understanding. 

Habermas said in a process of interpretation, subject is always associated with the 

implicit things and the situation of the background affect the situation. The purpose 

of this research explained the Jürgen Habermas Hermeneutics concept, see how 

counseling mechanism in understanding the reality of man. Analysis using Jürgen 

Habermas hermeneutics that oriented to see the structure of the knowledge in the 

concept of the understanding of the counseling. 

 This research uses a systematic reflective model. The research model is used 

for the structures and the validity of a fundamental knowledge in the areas of 

humanity. Research material is communication counseling as a material object and 

Jürgen Habermas hermeneutics as formal objects. These steps include research 

material collection, systematization, and analysis. The material obtained from the 

books theme hermeneutics and psychology. While the analysis of the data using the 

elements of the description, interpretation, reflection and critical evaluation which 

is expected to raise a new understanding. 

 The results of this research are; interpretation requires knowledge and 

rational attitude comprehensively. The background experience, pre understanding 

the structure of rational actions internally or in itself is an aspect of interpretation. 

The discussion about the reality of life or the reality of the mind of the client is the 

purpose of counseling to encourage the improvement of client problems. But all the 

reality is basically is relatively dynamic situational answer, and sometimes cannot 

be understood. 

 

Key Words : Interpretation, communication, counseling

KOMUNIKASI KONSELING DALAM PERSPEKTIF HERMENEUTIKA JURGEN HABERMAS
VINANSIUS DWINANDA A, Prof. Dr. Lasiyo M.A., M.M.
Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


